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Abstract. This research is done to find out the roles of corporate actors in budgetary participation as
expected as corporate goals. The budget participation is needed by delegation of authority to give
chance to staffs to be participated in the process of budget preparation.
It is therefore necessary to analyze the effect of budgetary participation on managerial performance
and delegation of authority in moderating the effect of budgetary participation on managerial
performance.
The populations that are in charge in this study were 52 staffs who are participated in the
implementation of the budgetary participation and they were stated as research sample. The method
that used was interview using questionnaire method then it was analyzed by using doubled linear
regression.
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1. Latar Belakang

Merupakan elemen sistem pengendalian manajemen yang berfungsi sebagai alat perencanaan dan
pengendalian agar manajer dapat melaksanakan kegiatan organisasi secara lebih efektif dan efisien
(Hilton dan Gordon, 2009). Oleh karena pentingnya anggaran dalam suatu perusahaan, dibutuhkan
penyusunan anggaran yang baik. Anggaran yang disusun hendaknya dapat mengakomodir
kepentingan setiap departemen yang terkait dalam pelaksanaannya. Untuk itu diperlukan partisipasi
dalam proses penyusunan anggaran oleh berbagai pihak dalam perusahaan. Baik dari manajemen
tingkat atas (top level management) maupun manajemen tingkat bawah (lower lever management).

digunakan dalam
penyusunan anggaran, yaitu top down ( pendekatan dari atas kebawah), bottom up (pendekatan
dari bawah keatas) dan pendekatan lain yang merupakan gabungan dari kedua pendekatan tersebut,

asi dalam penyusunan anggaran adalah diperlukan
kerjasama antara tingkatan seluruh organisasi. Manajer puncak biasanya kurang mengetahui bagian
sehari-hari, sehingga harus mengandalkan informasi yang terperinci dari bawahannya.
Untuk itu diperlukan pelimpahan wewenang agar para bawahan dapat berpartisipasi dalam proses
penyusunan anggaran. Supomo dan Indriantoro (2011) menyatakan bahwa pengunaan anggaran dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mendelegasikan wewenang atasan kepada bawahan. Delegasi adalah
pelimpahan wewenang dan tanggungjawab formal kepada orang lain untuk melaksanakan kegiatan
tertentu.
Partisipasi bawahan dalam penyusunan anggaran kemungkinan juga dapat mempengaruhi kinerja
manjerial, karena dengan adanya partisipasi bawahan dalam menyusun anggaran, maka bawahan
merasa terlibat dan harus bertanggung jawab pada pelaksanaan anggaran. Sehingga bawahan
diharapkan melaksanakan anggaran dengan baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja
manajerialnya.
Anggaran yang telah disusunpun tidak dapat terwujud. Namun, apakah mereka secara individu ikut
bertanggungjawab? Para karyawan dan manajer bawah yang terlibat secara langsung dengan dampak
fenomena tersebut tentu saja memiliki pengalaman dan pengetahuan tentang hal-hal semacam itu.
Untuk itu sangat diperlukan pelimpahan wewenang serta partisipasi manajer bawah dalam proses
penyusunan anggaran didalam perusahaan agar dapat menghasilkan anggaran yang tepat dan dapat
menimbulkan rasa tanggungjawab di setiap individu.
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2. Kajian Pustaka

Partisipas participation
pengikutsertaan (Antony dan Govindarajan, 2011). Partisipasi juga diartikan suatu gejala demokrasi
dimana orang diikut sertakan dalam perencanaan serta pelaksanaan dan juga ikut memikul tanggung
jawab sesuai dengan tingkat kematangan dan tingkat kewajibannya. Menurut Robbins (2010: 179)

sampai tingkat tertentu bersama atasannya.

bersifat mental dan emosional dalam situasi kelompok bagi pencapaian tujuan bersama dan berbagi
tanggung jawab bersama. Partisipasi yang diberikan oleh individu bukan hanya aktivitas fisik tetapi
juga sisi psikologis, yaitu seberapa besar pengaruh yang dianggap memiliki seseorang dalam

Partisipasi dalam proses penganggaran merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan
motivasi manajer. Dengan tingkat partisipasi yang tinggi cenderung mendorong manajer untuk lebih
aktif di dalam memahami anggaran dan manajer akan memiliki pemahaman yang baik dalam
menghadapi kesulitan pada saat pelaksanaan anggaran. Anggaran yang efektif berhasil harus
melibatkan bawahan dalam tanggung jawab pengendalian biaya untuk membuat estimasi anggaran
(Antony dan Govindarajan, 2011).
Menurut Schiff dan Lewin (2012), bahwa anggaran memiliki dua peran; Pertama, sebagai
perencanaan, yaitu bahwa anggaran tersebut berisi tentang ringkasan rencana-rencana keuangan
organisasi dimasa yang akan datang. Kedua, sebagai kriteria kinerja, yaitu anggaran dipakai sebagai
sistem pengendalian untuk mengukur kinerja manajerial. Kinerja yang efektif adalah apabila tujuan
dari anggaran tercapai dan partisipasi bawahan memegang peranan penting dalam pencapaian tujuan
tersebut. Faktor lain yang dapat mempengaruhi partisipasi anggaran adalah komitmen organisasi
(organizational comitmment) didefinisikan sebagai dorongan dari dalam diri individu untuk
melakukan sesuatu agar dapat menunjang keberhasilan organisasi sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan dan lebih mengutamakan kepentingan organisasi.
Berbeda dengan kinerja karyawan umumnya yang bersifat konkrit, kinerja manajerial bersifat abstrak
dan kompleks (Mulyadi dan Johny,  2011).  Manajer menghasilkan kinerja dengan mengerahkan bakat
dan kemampuan, serta usaha beberapa orang lain yang berada di dalam daerah wewenangnya. Kinerja
manajerial merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan keefektifan organisasi.
Kinerja manajerial yang dipergunakan dalam penelitian saat ini sesuai dengan definisi menurut
Mahoney, dkk., (2008), bahwa kinerja manajerial didasarkan atas fungsi-fungsi manajemen klasik,
yaitu seberapa jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi :
1. Perencanaan

Kinerja dalam menentukan tujuan, kebijakan dan tindakan atau pelaksanaan, penjadwalan kerja,
penganggaran, merancang prosedur, pemrograman.

2. Investigasi
Kinerja dalam menentukan, mengumpulkan dan menyampaikan informasi  untuk catatan, laporan
dan rekening, mengukur hasil, menentukan persediaan, analisa pekerjaan.

3. Pengkoordinasian
Kinerja dalam tukar menukar informasi dengan manajer bagian organisasi yang lain untuk
mengkaitkan dan menyesuaikan program, memberitahu bagian lain, hubungan dengan manajer.

4. Evaluasi
Kinerja dalam menilai dan mengukur proposal, kinerja karyawan, penilaian catatan hasil,
penilaian laporan keuangan, pemeriksaan produk.

5. Pengawasan
Kinerja dalam mengarahkan, memimpin dan mengembangkan bawahan, membimbing, melatih
dan menjelaskan peraturan kerja kepada bawahan, memberikan tugas pekerjaan dan menangani
keluhan.

6. Pemilihan Staff
Kinerja dalam mempertahankan angkatan kerja dibagian kita, merekrut, mewancarai dan memilih
pegawai baru, menempatkan, mempromosikan dan memutasi pegawai.

7. Negosiasi
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Kinerja dalam pembelian, penjualan atau melakukan kontrak untuk barang dan jasa, menghubungi
pemasok, tawar menawar dengan wakil penjualan, tawar menawar secara kelompok.

8. Perwakilan
Kinerja dalam menghadiri pertemuan dengan perusahaan lain, penemuan intern, pidato untuk
acara-acara kemasyarakatan, pendekatan kemasyarakat, mempromosikan tujuan perusahaan.

Pelimpahan wewenang adalah pemberian wewenang oleh manajer yang lebih tinggi kepada manajer
yang lebih rendah untuk melaksanakan suatu pekerjaan dengan otorisasi secara eksplisit dari manajer
pemberi wewenang pada waktu wewenang tersebut dilaksanakan (Marani dan Supomo, 2010).
Sedangkan menurut Alex S. Nitisemito (2011) mendefinisikan pendelegasian/ pelimpahan wewenang
sebagai penyerahan sebagian tugas-tugas manajer yang kurang pada bawahannya yang dipercaya, dan
untuk itu disertai pula wewenang dan tanggung jawab.
Menurut Malayu S.P. Hasibuan (2010), pelimpahan wewenang adalah memberikan sebagian
pekerjaan atau wewenang oleh delegator kepada delegate untuk dikerjakan atas nama delegator.
Delegator walaupun telah mendelegasikan sebagian wewenang dan tugas-tugasnya, tetapi pada saat
yang bersamaan delegator masih tetap memiliki wewenang tersebut. Hal inilah yang menyebabkan
seorang manajer masih tetap berhak untuk memerintah, mengkoordinasi, dan mengintegrasikan semua
tugas dalam organisasi.
Berdasarkan definisi di atas, dapat diambil suatu kesimpulan bahwa pelimpahan wewenang adalah
pemberian tugas oleh seorang pimpinan atau atasan kepada bawahannya untuk melaksanakan tugas-
tugas tertentu, pelimpahan wewenang dapat memberikan ruang gerak seorang manajer, serta dengan
pelimpahan wewenang, bawahan akan mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
melaksanakan tugas-tugas dengan baik.
Salah satu metode untuk menganalisis variabel moderasi adalah regresi moderasi. Analisis regresi
moderasi merupakan analisis regresi yang melibatkan variabel moderasi dalam membangun model
hubungannya. Variabel moderasi berperanan sebagai variabel yang dapat memperkuat atau
memperlemah hubungan antara variabel penjelas dengan variabel tergantung.
Sedangkan sebagai variabel moderasi berarti variabel tersebut bertindak sebagai variabel penguat atau
pelemah hubungan antara variabel penjelas dengan variabel tergantung. Sehingga dapat dikatakan
bahwa variabel mediasi dan variabel moderasi merupakan variabel penjelas yang berada di antara
variabel penjelas yang lain dan variabel tergantung tetapi mempunyai peranan yang berbeda dalam
suatu model hubungan.

3. Metode Penelitian

Objek penelitian dalam  penelitian ini adalah karyawan PT. Sugar Labinta kabupaten Lampung
Selatan.  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer diperoleh secara
langsung dari sumber asli dengan penyebaran kuesioner kepada karyawan PT. Sugar Labinta
kabupaten Lampung Selatan. Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode survey
melalui kuesioner, yaitu penelitian yang menggunakan metode pengumpulan data dengan cara
membagikan kuesioner kepada responden yang menjadi konsumen produk wardah. Untuk
pengumpulan data penulis memilih cara kuesioner yaitu dengan memberikan seperangkat pertanyaan
secara tertulis dan terbuka kepada responden untuk dijawab dan kemudian jawabannya dikumpulkan
kembali, sehingga didapat data valid dan reliabel. Selanjutnya menjadi instrumen penelitian dan di
analisis.
Kegiatan analisis data dilakukan peneliti setelah data hasil kuesioner terkumpul. Analisis data
merupakan bagian sangat penting dalam penelitian, karena dari analisis data ini akan diperoleh hasil
dari penelitian ini. Pada penelitian ini penulis menganalisa data dengan menggunakan uji validitas dan
reliabilitas statistik (singgih, 2012:SPSS Versi 20) agar didapat data yang relevan dan kesimpulan
yang logis, dimana dengan statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana mestinya tanpa bermaksud
untuk membuat kesimpulan yang berlaku umum atau generalisasi (Anwar Sanusi:2011).
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4. Hasil dan Pembahasan

Uji validitas data dalam penelitian ini dengan bantuan program SPSS yang dinyatakan dengan nilai
Corrected-Item Total Correlation. Kategori pengujian, apabila rhitung > rtabel, maka item soal tersebut
dinyatakan valid, demikian pula sebaliknya. Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan
Program SPSS Versi 17 diperoleh hasil sebagaimana terlihat dalam Lampiran 6, maka dapat dibuat
dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Partisipasi Anggaran (X1)
Item Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan

Pertanyaan_1 0,337 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_2 0,775 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_3 0,769 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_4 0,628 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_5 0,709 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_6 0,555 0,279 rhitung > rtabel Valid

Sumber : Data Diolah, 2017.
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Pendelegasian Wewenang (X2)

Item Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan
Pertanyaan_1 0,437 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_2 0,836 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_3 0,836 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_4 0,391 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_5 0,353 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_6 0,461 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_7 0,822 0,279 rhitung > rtabel Valid

Sumber : Data Diolah, 2017.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Instrumen Kinerja Manajerial (Y)
Item Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan

Pertanyaan_1 0,627 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_2 0,569 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_3 0,703 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_4 0,680 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_5 0,682 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_6 0,406 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_7 0,366 0,279 rhitung > rtabel Valid
Pertanyaan_8 0,720 0,279 rhitung > rtabel Valid

Sumber : Data Diolah, 2017.

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Koefisien Alfa Simpulan

Partisipasi Anggaran (X1) 0,836 Reliabel
Pendelegasian Wewenang (X2) 0,838 Reliabel
Kinerja Manajerial (Y) 0,847 Reliabel

Sumber : Data Diolah, 2017

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa seluruh pertanyaan dari masing-masing variabel
adalah valid. Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa keseluruhan nilai r11 lebih besar dari 0,6, dengan
demikian dapat dikatakan bahwa kuisioner dalam penelitian ini reliabel, yang mengandung arti bahwa
kuisioner tersebut akan selalu menghasilkan data yang sama dalam waktu yang berbeda, walaupun
responden juga berbeda. Atau dengan kata lain, kuisioner tersebut dapat diandalkan dan dipercaya
mampu untuk mengumpulkan data.
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Analisis Regresi
Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh antara variabel partisipasi anggaran dan
pendelegasian wewenang sebagai variabel moderating terhadap kinerja manajerial dilakukan dengan
uji Moderated Regression Analysis (MRA) seperti tertera dalam tabel di bawah ini.

Tabel 5. Coefficients

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) -6.968 2.967 -2.348 .023

X1 2.546 .768 2.998 3.314 .002

X2 2.248 .734 2.138 3.064 .004

X1X2 -.518 .190 -3.094 -2.726 .009
Sumber : Data Diolah, 2017

Tabel 6. Hasil Regresi
Coefficients a

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.040 1.460 1.397 .165

Celebrity_Endorses .519 .082 .547 6.301 .000

Citra_Merek .417 .092 .394 4.543 .000

a. Dependent Variable : Keputusan_Pembelian
Persamaan dari nilai regresi adalah :
Y =-6,968+ 2,546X1 + 2,248X2 0,518X3+ et

Dari persamaan regresi di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
a. Nilai konstanta sebesar - 6,968 mengandung arti kinerja manajerial akan menurun sebesar 6,968

point tanpa adanya partisipasi anggaran, pendelegasian wewenang dan moderasi dari
pendelegasian wewenang pada partisipasi anggaran.

b. Koefisien regresi X1 sebesar 2,546 berarti pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja
manajerial sebesar 2,546 point, atau apabila partisipasi anggaran meningkat sebesar 1 point
dengan asumsi variabel pendelegasian wewenang dan moderasi dari pendelegasian wewenang
pada partisipasi anggaran dianggap konstan, maka diprediksikan kinerja manajerial akan
meningkat 2,546 point pada konstanta -6,968.

c. Koefisien regresi X2 sebesar 2,248 berarti pengaruh pendelegasian wewenang terhadap kinerja
manajerial sebesar 2,248 point, atau apabila variabel pendelegasian wewenang meningkat 1 point,
dengan asumsi variabel partisipasi anggaran dan moderasi dari pendelegasian wewenang pada
partisipasi anggaran dianggap konstan, maka diprediksikan kinerja manajerial akan meningkat
2,248 point pada konstanta -6,968.

d. Koefisien regresi X3 sebesar -0,518 berarti pengaruh moderasi dari pendelegasian wewenang pada
partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial sebesar - 0,518 point, atau apabila variabel
moderasi dari pendelegasian wewenang pada partisipasi anggaran meningkat 1 point, dengan
asumsi variabel partisipasi anggaran dan pendelegasian wewenang dianggap konstan, maka
diprediksikan kinerja manajerial akan menurun sebesar 0,518 point pada konstanta -6,968.

Koefisien regresi X1 lebih besar dari koefisien regresi X2 dan X3, mengandung arti bahwa partisipasi
anggaran lebih berpengaruh dibandingkan dengan pendelegasian wewenang dan moderasi dari
pendelegasian wewenang pada partisipasi anggaran dalam rangka meningkatkan kinerja manajerial.
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Uji t
Pengujian secara parsial digunakan uji t statistik, dimaksudkan untuk menguji masing-masing variabel
independen (partisipasi anggaran dan moderasi dari pendelegasian wewenang pada partisipasi
anggaran) terhadap variabel dependen (kinerja manajerial). Berdasarkan hasil pengolahan data, dapat
dijelaskan secara rinci dalam tabel di bawah ini.

Tabel 7. Pengujian secara Parsial (masing-masing)
thitung ttabel (n-2; 0,05) Kondisi Simpulan
3,314

(sig. 0,002)
2,021

thitung > ttabel

(0,002 < 0,05)
Hipotesis diterima

-2,726
(sig. 0,009)

2,021
thitung > ttabel

(0,009 < 0,05)
Hipotesis diterima

Sumber: Data Diolah, 2017

1. Pengaruh Partisipasi Anggaran terhadap Kinerja Manajerial
Pengujian hipotesis pertama yaitu untuk variabel partisipasi anggaran diperoleh nilai thitung sebesar
3,314 lebih besar dari nilai ttabel (2,021) atau dengan kata lain thitung > ttabel, sedangkan hasil significant
yang diperoleh sebesar 0,002 lebih kecil dari yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan
signifikan. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima, atau dengan kata lain partisipasi anggaran
berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Sugar Labinta.

2. Pengaruh Moderasi Pendelegasian Wewenang terhadap Kinerja Manajerial
Pengujian hipotesis kedua yaitu untuk variabel moderasi pendelegasian wewenang, diperoleh nilai
thitung sebesar -2,726 lebih besar dari nilai ttabel (-2,021) atau dengan kata lain -thitung < -ttabel, sedangkan
hasil significant yang diperoleh sebesar 0,009, lebih kecil dari yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga
dapat dikatakan signifikan. Dengan demikian, hipotesis ketiga diterima, atau dengan kata lain
pelimpahan wewenang memoderasi pengaruh partisipasi anggaran terhadap kinerja manajerial pada
PT Sugar Labinta.

Uji F
Hasil pengujian pengaruh secara keseluruhan (simultan) dapat dilihat pada di bawah ini:

Tabel 8. Uji F
Fhitung Ftabel Sign. Kondisi Simpulan

13,224 2,84 0,000
Fhitung > Ftabel

(0,000 < 0,05)
Hipotesis diterima

Sumber: Data Diolah, 2017.

Pengujian secara simultan diperoleh nilai Fhitung (13,224) > Ftabel (2,84) dan nilai signifikansi (sig.)
0,000 < 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa partisipasi anggaran, pendelegasian wewenang dan
moderasi pendelegasian wewenang secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial
pada PT Sugar Labinta. Adapun pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yaitu
sebesar 0,453 x 100% = 45,3% dan sisanya 54,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diidentifikasi dalam penelitian.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis setiap variabel penelitian maka dapat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut :
1. Partisipasi anggaran berpengaruh sebesar 2,546 terhadap kinerja manajerial pada PT Sugar

Labinta, dengan nilai thitung sebesar 3,314 lebih besar dari nilai ttabel (2,021) atau dengan kata lain
thitung > ttabel, sedangkan hasil significant yang diperoleh sebesar 0,002 lebih kecil dari yang
ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan.
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2. Pelimpahan wewenang memoderasi pengaruh partisipasi anggaran sebesar 0,518 terhadap kinerja
manajerial pada PT Sugar Labinta, dengan nilai thitung sebesar -2,726 lebih besar dari nilai ttabel (-
2,021) atau dengan kata lain -thitung < -ttabel, sedangkan hasil significant yang diperoleh sebesar
0,009, lebih kecil dari yang ditentukan yaitu 0,05 sehingga dapat dikatakan signifikan.

Partisipasi anggaran, pendelegasian wewenang dan moderasi pendelegasian wewenang secara
bersama-sama berpengaruh sebesar 45,3% terhadap kinerja manajerial pada PT Sugar Labinta,
sedangkan sisanya 54,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diidentifikasi dalam penelitian.
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